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“...sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat” 
(Terjemahan Q.S. Al Baqarah 214) 
 
*** 





“Kesadaran akan emosi dan kemampuan untuk mengelola emosi menentukan 
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Masa studi di perguruan tinggi merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mengembangkan diri dalam berbagai bidang, termasuk bidang akademis sesuai 
dengan ilmu yang ditekuni, dan eksplorasi potensi diri, salah satunya melalui klub 
debat. Kegiatan debat merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa 
fakultas hukum, namun tak jarang mahasiswa menemui kesulitan terkait kegiatan 
perkuliahan dan debat. Agar mahasiswa dapat mengatasi kesulitan tersebut dengan 
baik diperlukan kecerdasan adversitas yang baik. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi tingkat kecerdasan adversitas adalah efikasi diri dan regulasi emosi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan regulasi 
emosi dengan kecerdasan adversitas pada Komunitas Debat Fakultas Hukum UNS. 
Sampel penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik purposive 
sampling yang meliputi anggota Komunitas Debat Fakultas Hukum UNS (n=39) yang 
merupakan mahasiswa FH angkatan 2013, 2014, 2015, dan telah mengikuti latihan 
debat minimal 4–5 kali. Pengumpulan data secara online menggunakan skala 
kecerdasan adversitas yang dimodifikasi dari skala Prastyandari (2014), skala efikasi 
diri yang dimodifikasi dari skala Putri (2014), dan skala regulasi emosi yang 
dimodifikasi dari skala Permatasari (2014). 
Analisis data penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
efikasi diri dan regulasi emosi dengan kecerdasan adversitas, dengan nilai Fhitung > 
Ftabel (20,511 > 3,26), p-value = 0,000 (p-value < 0,05), nilai R = 0,730, dan nilai R 
square adalah 0,533 atau 53,3%. Secara parsial, terdapat hubungan yang signifikan 
antara efikasi diri dengan kecerdasan adversitas, dengan nilai rxy = 0,425 (p < 0,05) 
serta terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dengan kecerdasan 
adversitas, dengan nilai rxy = 0,333 (p < 0,05). Sumbangan efektif efikasi diri 
terhadap kecerdasan adversitas sebesar 47,4%, sedangkan sumbangan efektif regulasi 
emosi terhadap kecerdasan adversitas sebesar 5,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 
efikasi diri memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kecerdasan adversitas 
dibandingkan regulasi emosi. 
 
Kata kunci: kecerdasan adversitas, efikasi diri, regulasi emosi, mahasiswa. 
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College years provide opportunities for students to grow, develop more 
knowledge related to chosen subjects, and explore self-potential, such as joining 
debate club. Debate helps law students exert their potential, provides opportunities to 
practice and improve their skill outside moot court provided by the curriculum. 
However there are obstacles they find related to lectures and debate activities. 
Developing better adversity quotient is necessary to overcome such difficulties. Some 
factors influencing adversity quotient are self-efficacy and emotion regulation. This 
research seeks to discover the relation of self-efficacy and emotion regulation to 
adversity quotient in Komunitas Debat Fakultas Hukum UNS.  
Samples of this research were obtained using purposive sampling technique, 
based on these criteria: students of Fakultas Hukum UNS batch 2013, 2014, 2015, are 
members of Komunitas Debat Fakultas Hukum UNS, and have participated in debate 
rehearsal 4–5 times. Data were collected online using adversity quotient scale 
modified from Prastyandari’s adversity quotient scale (2014), self-efficacy scale 
modified from Putri’s self efficacy scale (2014), and emotion regulation scale 
modified from Permatasari’s emotion regulation scale (2014).  
Data analysis using multiple linear regressions indicated that there was a 
positive and significant relation of self-efficacy and emotion regulation to adversity 
quotient, with Fhitung > Ftabel (20,511 > 3,26), p-value = 0,000 (p-value < 0,05), R 
value = 0,730, and R square value = 0,533 or 53,3%. Partially, there was significant 
relation between self-efficacy and adversity quotient, with rxy value = 0,425 (p < 
0,05), and significant relation between emotion regulation and adversity quotient, 
with rxy value = 0,333 (p < 0,05). The effective contribution of self-efficacy toward 
adversity quotient was 47,4%, while the effective contribution of emotion regulation 
toward adversity quotient was 5,9%. Thus, self-efficacy had a stronger effect on 
adversity quotient than emotion regulation did.  
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